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5.1 Keslmpulan

Pada tahap swal hubungan, pela komunikasi yang terbuka, intens, dan penuh
ketertarikan emosional memmjukkan adanya komunikasi interpersonal yang
mendukung  kedekatan. Hal ini mkan terpenuhinya  unsur-unsur
komunikasi yang Eﬂmmmmm‘@n emaosional. Namun,
ketika perbedaan nilsi dan kevakinan mulai memuneulkan ketegangan, terjadi
perubahan pola komunikasi menjadi lebih defensif dan selektif, Dalam perspektif
l'.nnﬂmﬁﬁl mtﬂpm;ll, Ilmlhd'l.un ini menmgm -menurunnya  kualitas
mlﬂf!hq-dl mams pesan tidak lag disampaikan secarn ferbuka dan dialogis.
Ketidakmampuan pasangan dalam mengelols  konflik m- konstruktif
menyebabkan nkumulasi kesalahpahaman dan mcmngknﬂﬁnjﬁﬁmm
yang pada akhirnys melemahkan hubungan.

Selain itu, femuan ini juga selaras dengan Teori Penetrasi Sostal yang
‘menjeligkan bahwa perkembangan hubtngan berlangsung melalui proges penetrasi
mﬁ:ld.uﬁ Iupcrsa.n luar menuju lapizen yang lebih dlhm,&mukﬂihi prinsip
hidup, dan keyakinan. Pada fase awal, pasangan masih berada pada tahap eksplorasi
yangmg'_-ﬂmm dan ketertartkan. Namun, ketika hubungan
memasuki tahap yang lebih dalam, seperti pembahasan restu keluarga, rencana
masa depan, dan komitmen pernikuhan, perbedaan agama menjadi isu inti yang
menyentuh lapisan terdalam individu. |

Alih-alih memperkuat .kedei;.ntunq proses penel:ms.:l pada lapisan terdalam ind
justru memperlihatkan ketidaksesupian nilai vang sulit diselaraskan. Ketika
kedalaman hubungan tidak diimbangi dengan kemampuan mengelola perbedaan
secara dialogis, maka proses penetrasi sosial dapat mengalami hambatan atau
bahkan kemunduran (depenetration). Kondisi inilah yang tercermin dalam
perubahan pola komunikasi dan terbuka menjadi defensif dan menghindar, hingga
akhirmya mendorong terjadinya perpisahan. Dengan demikian, perpisahan dalam
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huhmmpumhadnmﬁhmpﬂmﬁﬁm'miﬁdakrhm?ndipimthf
perbedaan agama sebagai faktor eksternal, tetapi juga oleh dinamika komunikasi
interpersonal yang tidok mampu mengeloln perbedaan tersebut pada tahap
kedalaman hubungan yang semakin kompleks.

.2 Saran
£.2.1 Saran Praktis
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